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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Konsep merupakan hal penting yang harus dipahami manusia untuk 

mendeskripsikan dan menjelaskan ide, peristiwa atau objek sehingga 

memudahkan berkomunikasi dan merangsang manusia untuk berpikir lebih kritis. 

Menurut Hasim dan Nasrul (2011), “konsep diartikan sebagai ide atau pengertian 

yang ditangkap oleh akal baik berupa peristiwa konkrit, gambaran mental objek 

yang digunakan oleh akal untuk memahami hal-hal lain”. Dalam dunia pendidikan, 

konsep harus dipahami pelajar dengan baik. 

Pemahaman konsep atau konsepsi merupakan hal penting dalam 

pembelajaran. “Pemahaman konsep merupakan dasar dari pemahaman prinsip-

prinsip teori, artinya agar dapat memahami prinsip dan teori harus dikuasai 

terlebih dahulu konsep yang menyusun prinsip tersebut” (Fitrianingrum, dkk, 

2017).  Pemahaman konsep dapat mendorong siswa untuk memikirkan 

pengetahuan yang mungkin belum pernah diketahuinya. Pemahaman konsep yang 

baik akan memaksimalkan efektifitas dan hasil belajar siswa. Sebaliknya, 

kesalahan dalam memahami konsep akan mengganggu efektifitas pembelajaran. 

Seperti yang diungkapkan  (Wahyuningsih, 2012), “kesalahan pemahaman konsep 

oleh siswa secara konsisten akan mempengaruhi efektifitas proses belajar 

selanjutnya dari siswa yang bersangkutan”. 
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Pemahaman konsep dapat diperoleh dari konsep awal yang dimiliki siswa 

sebelumnya. Konsep awal atau prakonsepsi siswa berasal dari pengetahuan dan 

peristiwa yang dilihat atau dialaminya sejak masa kanak-kanak, seperti yang 

dikatakan Tayubi (2005) bahwa “konsep dan miskonsepsi siswa diduga kuat 

terbentuk pada masa anak dalam interaksi otak dengan alam”. Konsep yang 

dipahami siswa tidak selalu benar. Kesalahan inilah yang disebut miskonsepsi. 

“Miskonsepsi atau salah konsep menunjuk pada suatu konsep yang tidak sesuai 

dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima para pakar dalam bidang 

itu” (Suparno, 2013). Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan miskonsepsi, 

antara lain diri siswa sendiri, teman, lingkungan masyarakat, guru, dan proses 

pembelajaran di kelas.  

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa akan memberikan dampak buruk jika 

tidak diatasi. Menurut Klammer (Agnes, 2015), “adanya miskonsepsi ini tentu 

akan sangat menghambat siswa dalam proses penerimaan dan asimilasi 

pengetahuan-pengetahuan baru sehingga akan menghalangi keberhasilan siswa 

dalam proses belajar lebih lanjut”. Agar hal tersebut tidak terjadi, miskonsepsi 

harus diatasi dengan cara mengidentifikasi bentuk miskonsepsi yang dimiliki 

siswa; mencari penyebab terjadinya miskonsepsi; dan bertindak mencari solusi 

untuk mengatasi miskonsepsi tersebut. 

Sebelum menentukan cara yang tepat untuk mengatasi miskonsepsi, perlu 

diketahui miskonsepsi apa saja yang dimiliki siswa. Salah satu cara untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi adalah dengan menggunakan tes diagnostik. “Tes 

adalah prosedur sistematik yang dibuat dalam bentuk tugas-tugas yang 

distandarisasi dan diberikan kepada individu atau kelompok untuk dikerjakan, 
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dijawab, atau direspon, baik dalam bentuk tertulis, lisan maupun perbuatan” 

(Matondang, 2009). Tes diagnostik merupakan salah satu jenis evaluasi 

pembelajaran yang digunakan guru untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemahan 

yang terdapat pada diri siswa sehingga guru dapat memberikan bantuan yang tepat 

untuk mengatasi kelemahan tersebut. Secara umum, tes diagnostik berfungsi 

untuk mendiagnosa atau  mengetahui kesulitan belajar yang dialami individu, 

termasuk miskonsepsi. 

Salah satu jenis tes diagnostik adalah tes diagnostik empat tingkat. Dalam 

satu item tes empat tingkat terdiri atas pilihan jawaban, alasan, dan tingkat 

keyakinan terhadap jawaban dan alasan. Tes tersebut dapat digunakan untuk 

menggali lebih dalam mengenai pemahaman konsep siswa pada materi fisika. 

Miskonsepsi dapat terjadi di semua bidang ilmu pengetahuan, salah 

satunya fisika. Optika geometri menjadi salah satu materi yang konsepnya salah 

dipahami oleh siswa. Optika geometri merupakan materi fisika yang mempelajari 

tentang cahaya; peristiwa pemantulan dan pembiasan cahaya; serta alat-alat optik. 

Pemantulan cahaya merupakan salah satu konsep yang harus dipahami siswa 

dengan baik. Berdasarkan analisis silabus SMP kelas VIII kurikulum 2013 revisi 

2017, konsep tersebut merupakan salah satu indikator yang harus dicapai siswa 

dalam mempelajari materi “Cahaya dan Alat Optik”. Siswa juga diharapkan 

mampu menganalisis pembentukan bayangan pada bidang datar dan lengkung. 

Konsep yang tidak dipahami dengan baik akan menyebabkan miskonsepsi. 

Penelitian yang dilakukan Novianti dan Tarsisius (2017) meunjukkan bahwa 

pemahaman siswa tentang pemantulan pada cermin datar dan cermin cekung 

masih sangat rendah dengan persentase kurang dari 40%. Selain itu, penelitian 
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yang dilakukan Carolin (2016) di SMA menunjukkan bahwa miskonsepsi 

pembentukan bayangan pada cermin datar sebesar 44,7%; pembentukan bayangan 

pada cermin cekung sebesar 53,4%; dan miskonsepsi mengenai pembentukan 

bayangan pada cermin cembung sebesar 48,2%. Penelitian yang dilakukan oleh 

Widya (2017) menunjukkan bahwa miskonsepsi materi optika geometri terjadi 

pada (a) peranan sinar-sinar istimewa dalam pembentukan bayangan; (b) konsep 

bayangan nyata; dan (c) bayangan yang dihasilkan cermin datar. 

Penelitian lainnya yang dilakukan Sheftyawan, dkk (2018) menunjukkan 

bahwa siswa mengalami miskonsepsi pada konsep diagram sinar pembentukan 

bayangan pada cermin datar sebesar 51,78%; konsep letak bayangan pada cermin 

datar sebesar 46,63%; konsep pembentukan bayangan sebesar 36,90%; dan 

konsep sifat bayangan nyata terjadi miskonsepsi sebesar 26,19%. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Muaro 

Jambi, pada materi alat optik siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menjelaskan pembentukan bayangan alat-alat optik. Selain itu, guru tidak 

mengetahui apakah siswa mengalami miskonsepsi pada konsep pembentukan 

bayangan pada cermin. Hal ini dikarenakan guru fisika belum pernah 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa. Hal serupa juga terjadi di SMAN 1 Kota 

Jambi dimana guru belum pernah menggunakan instrumen untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul: 

“Pengembangan Instrumen OGCI (Optical Geometry Concept Inventory) 

untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Siswa pada Materi Optika Geometri”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengembangkan instrumen OGCI (Optical Geometry 

Concept Inventory)? 

2. Bagaimana produk instrumen OGCI (Optical Geometry Concept Inventory) 

yang dikembangkan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi 

optika geometri? 

3. Bagaimana kualitas instrumen OGCI Optical Geometry Concept Inventory) 

yang telah dikembangkan ditinjau dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

dan daya beda soal? 

 

1.3 Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalahs, tujuan pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui bagaimana cara mengembangkan instrumen OGCI (Optical 

Geometry Concept Inventory). 

2. Mengetahui bagaimana produk instrumen OGCI (Optical Geometry Concept 

Inventory) untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi optika 

geometri. 

3. Mengetahui bagaimana kualitas instrumen OGCI Optical Geometry Concept 

Inventory) yang telah dikembangkan ditinjau dari validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya beda soal. 
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1.4 Spesifikasi Pengembangan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen yang dikembangkan adalah tes diagnostik untuk mengukur 

miskonsepsi siswa pada materi optika geometri. 

2. Tes berupa pilihan ganda dengan pilihan alasan yang disertai tingkat 

keyakinan siswa terhadap pilihan jawaban dan alasan (four tier test). 

3. Instrumen yang dikembangkan digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi 

pada materi optika geometri. 

 

1.5 Pentingnya Pengembangan 

Pentingnya pengembangan dalam penelitian ini adalah: 

1. Four tier test yang dikembangakan dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa SMA pada materi optika geometri. 

2. Dapat membantu setiap pembaca dalam mengukur pemahaman konsep materi 

optika geometri yang dimilikinya. 

3. Dapat menambah pengetahuan Penulis mengenai cara mengembangkan four 

tier test  untuk mengukur miskonsepsi siswa SMA. 

 

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian ini siswa SMA masih mengalami miskonsepsi 

pada materi optika geometri mengenai konsep pemantulan cahaya, terutama pada 

konsep pembentukan bayangan pada cermin. 

Keterbatasan pengembangan tes adalah tes diagnostik yang dikembangkan 

digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi optika geometri 
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saja. Konsep yang diujikan adalah konsep pemantulan cahaya yang di dalamnya 

mencakup konsep pembentukan bayangan pada cermin. Pengembangan hanya 

dilakukan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

beda soal. 

 

1.7 Definisi Istilah 

Istilah didefinisikan untuk menghindari penafsiran yang berbeda. Beberapa 

istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Miskonsepsi adalah pemahaman konsep yang tidak sesuai dengan pengertian 

ilmiah atau pengertian menurut ilmuan. 

2. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kesulitan belajar 

yang dialami individu dalam proses pembelajaran sehingga cepat dicari solusi 

dari masalah tersebut. 

3. Four tier test adalah tes yang terdiri atas pilihan jawaban, alasan, serta tingkat 

keyakinan terhadap jawaban dan alasan. 

4. Optika geometri adalah cabang IPA yang mempelajari perilaku cahaya 

melalui pendekatan sinar dengan menerapkan prinsip-prinsip geometri 

(Sutopo, 2014). 

  


